BAB I11
PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN AL FUTUH

SEKARGENENG BAKALANPULE TIKUNG LAMONGAN

Pesantren memiliki banyak pengertian sesuai dengan pandangan masing-
masing pihak. Menurut Masjkur Anhari pesantren dalam arti sebagai lembaga
pendidikan non formal yang hanya mempelajari ilmu agama yang bersumber pada
kitab kuning atau kitab kitab klasik, maka materi kurikulumnya mencakup ilmu
Tauhid, Tafstr, ilmu Tafsir, Hadlth, ilmu figh, ushil al-Figh, ilmu Tas}awuf, ilmu
Akhlaq, Bahasa Arab yang mencakup Nahwu, Sharaf, Balaghah, Badi’, Bayan,
Mantiq dan Tajwid.' Hal ini juga berlaku bagi pondok pesantren Al Futuh karena
didalamnya juga diajarkan ilmu-ilmu agama seperti nahwu, sharaf dan lain-lain.

Pesantren merupakan sarana untuk mengembangkan Islam dan berfungsi
sebagai pusat penyebaran Islam dan mencetak kader-kader pemimpin Islam pada
masa yang akan datang sehingga pengetahuan tentang Islam sangat diperhatikan
dan disiapkan pada lembaga pendidikan Islam yakni pondok pesantren. Dalam
metode pembelajaran di pesantren terkenal dengan metode sorogan dan
bandongan atau wetonan. Metode sorogan yakni model pengajian dimana para
santri membaca kitab pelajaran sedangkan sang kiai mendengarkan sambil
membenarkan jika terdapat kesalahan. Metode ini dianggap metode pengajaran
yang sulit karena dibutuhkan kesabaran, ketelitian dan kemahiran disiplin ilmu

pada setiap santri.

! Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah Ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren: Tinjauan Filososfis
dalam Prespektif Islam (Surabaya: Diantama, 2006), 24.
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Metode bandongan atau weton merupakan metode pengajaran dimana sang
kiai membacakan dan menjelaskan isi kitab. Para santri mengelilingi guru dengan
mendengarkan, memaknai dan mencatat keterangan pada kitab maupun buku
catatan lain. Dalam sistem ini sekelompok murid mendengarkan seorang guru
yang membaca, menerjemahkan dan menerangkan dan seringkali mengulas buku-
buku Islam dalam bahasa Arab.?

Adapun karakterisrik pendidikan pesantren secara keseluruhan terdiri dari
beberaa poin dantaranya materi pelajaran dan metode pengajaran yang umumnya
pesantren mengajarkan kajian-kajian kitab kuning dengan metode pengajaran
sorogan dan weton atau bandongan. Poin berikutnya yakni jenjang pendidikan.
Dalam dunia pesantren jenjang pendidikan tidak dibatasi, namun kenaikan tingkat
santri berdasarkan pada pengajaran mata pelajaran tertentu yang ditandai dengan
tamatnya kitab yang dikaji.

Seiring berjalannya waktu, fungsi pesantren berjalan secara dinamis. Pada
awalnya, pesantren berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyebaran agama
Islam. Namun dalam buku yang berjudul Manajemen Pondok Pesantren
didalamnya terdapat pendapat Azyumardi Azra yang menawarkan tiga fungsi
pesantren yaitu (1) transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam (2) pemeliharaan tradisi
Islam dan (3) reproduksi ulama’.® Untuk mencapai sistem pendidkan yang baik,
maka pesantren memerlukan pembaruan-pembaruan pendidikan dengan

mengikuti IImu pengetahuan dan teknologi dalam memenuhi tuntutan masyarakat.

2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES), 28.

% Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka,
2005), 90.
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Masyarakat pada umumnya tidak hanya memerlukan ilmu agama sebagai benteng
keimanan tetapi juga ilmu umum untuk menyesuaikan diri pada situasi dan
kondisi di era globalisasi. Inovasi sistem pendidikan diperlukan agar pelayanan
yang diberikan pesantren tetap up-to-date. Inovasi pendidikan tersebut dapat
menyangkut beberapa aspek antara lain berkaitan dengan kurikulum, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, sarana penunjang seperti peralatan yang
memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya.*

Untuk menjawab fenomena di era globalisasi, maka pondok Al Futuh
muncul dengan pembaruan dalam hal pendidikan. Selain mengajarkan ilmu-ilmu
agama, pesantren Al Futuh juga menaungi lembaga-lembaga formal sebagai
jawaban atas tuntutan kebutuhan masyarakat. Pendidikan dan pengajaran berbagai
disiplin ilmu perlu untuk diterapkan. Pengembangan ilmu-ilmu umum tidak hanya
bersifat sebagai pelengkap, melainkan akan diaktualisasikan penuh dengan ilmu
syariah sehingga dapat mengokohkan keberadaan pondok pesantren dalam
menghadapi tantangan globalisasi.

Pondok pesantren Al Futuh merupakan salah satu pondok pesantren yang
ada di Jawa Timur yang ikut berpartisipasi dalam penyebaran Islam di era
modern. Manajemen pendidikan pesantren merupakan icon penting dalam
eksistensi pesantren. Tanpa adanya hal tersebut, maka orientasi ke depan menjadi
kurang jelas dan pesantren tidak akan memiliki visi misi sehingga kebijakan-
kebijakan pesantren akan bersifat sesaat. Pondok Al Futuh merupakan pondok

pesantren yang dapat menyeimbangi permasalahan-permasalahan di era modern.

* Ibid., 64.
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Pondok ini tidak hanya mengajarkan ilmu agama yang diintgrasikan dalam
madrasah diniyah, melainkan menaungi beberapa lembaga pendidikan yang
bersifat umum diantaranya PAUD Al Ittihad, TK Al Azhariyah, SMP Diniyah NU

Tikung dan SMK Al Futuh.

A. SMP Diniyah NU Ponpes Al Futuh Tahun 1997

SMP NU Diniyah Tikung memiliki visi dan misi yang jelas dan praktis
diantaranya visi SMP Diniyah Al-Futuh adalah unggul dalam mutu,
berprestasi, berakhlakul karimah dengan berpijak pada budaya pesantren.
Adapun misi SMP Diniyah NU Al Futuh diantaranya:
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisisen
2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif
3. Menumbuhkan sikap kompetitif kepada siswa untuk meraih prestasi tinggi
4. Menumbuhkan semangat keterpaduan antara sekolah dengan budaya

pondok pesantren Al Futuh

SMP Diniyah NU berdiri pada tahun 1997. SMP ini menganut
kurikulum KTSP oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Lamongan. SMP Al Futuh memiliki perbedaan dengan SMP-SMP yang lain
yakni didalamnya diajarkan beberapa materi keislaman diantaranya sebagai

berikut:
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Tabel 3.1 Materi Keislaman SMP Diniyah NU Tikung®

No

Kelas

Kitab yang Digunakan

7 SMP

Mabadek Juz 1, Nurul Yagin Juz 1, Akhlag Lilbanain,
Amsilatu Tasrif, Nahwu Wadek, Madarijul Durus Arabiyah,
Agidatul Awam Hidayatus Sibyan

8 SMP

Mabadek Juz 2, Nurul Yagin Juz 2, Akhlag Lilbanain Juz 2,
Amsilatu Tasrif, Nahwu Jurumiyah, Muhawaroh Hadist,
Agidatul Islamiyah, Tuhfatul Atfal

9 SMP

Mabadek Juz 3, Nurul Yagin Juz 3, Akhlag Lilbanain Juz 3,
Amsilatu Tasrif, Nahwu Imriti, Muhawaroh Hadi Juz 2,
Jawahirul Kalamiyah, Hidayatul Mustafid.

Jumlah santri tahun ini yang bermukim sebanyak 160 santri. Seiring

perkembangan zaman, pondok pesantren yang dulunya hanya melaksanakan

pendidikan agama tradisional sekarang banyak yang menaungi lembaga-

lembaga formal. Pendidikan formal diselenggarakan dalam bentuk madrasah

atau sekolah umum dengan harapan dapat mengembangkan dan membina para

santri agar mendapatkan pengetahuan agama dan umum baik berupa

ketrampilan praktis maupun pengetahuan akademis.

Sistem pendidikan di sekolah-sekolah pada dasarnya merupakan

komponen pendidikan yang saling terkait dalam mencapai tujuan pendidikan.

Dalam hal ini akan dibahas sedikit tentang komponen-komponen sistem

pendidikan diantaranya:

1. Pelaku pendidikan yang terdiri dari kepala sekolah, guru, pegawai

administrasi dan murid

® Hanif, Wawancara, Lamongan, 11 Oktober 2015.
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2. Sarana perangkat kelas seperti gedung sekolah, lapangan olahraga, asrama,
ruang laboratorium dan lain-lain

3. Sarana perangkat lunak: kurikulum, buku perpustakaan, pusat
dokumentasi, metode, tujuan, evaluasi dan sebagainya yang merupakan
alat-alat pendidikan.®

Gambar 3.1 Struktur Organisasi SMP Diniyyah NU Tikung

Pengurus ~ ~——- KepalaSekolah — — 4 pIKNAS
Khusnul Aruf, S.
I
Wakil Kepala Sekolah
Muhammad S.Pd |
Bendahara TU/Tata Usaha
Siti Kunsiah S.Pd | Ahmad Shodiq S.Pd |
| | | I
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Sarpras Waka
Humas
Pustakawan Laboratorium Kord. Bp/Bk Petugas Lain
I
Wali Kelas VI Wali Kelas VI Wali Kelas 1X GURU

SISWA

® Masjkur Anari, Integrasi Sekolah Ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren, 36.
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B. SMK Al Futuh Tahun 2014

SMK Al Futuh terletak di dusun Sekargeneng desa Bakalanpule
kecamatan Tikung kabupaten Lamongan RT 01 RW 02 dengan kode pos
62281. No. Statistik sekolah yakni 322050714175. Tanggal S.K. pendirian
September 2012 dengan NPSN 69892562. Kepala sekolah SMK Al Futuh
bernama Moh. Munib S.E lahir di Lamongan 24 Januari 1975 dan bertempat
tinggal di Puter Kembangbahu Lamongan. Jumlah guru di SMK sebanyak 17
orang dan 2 orang tenaga kerja TU.

SMK Al Futuh memiliki luas bangunan 2050 m? dengan taman 1050
m?, lapangan olahraga 600 m?, kebun 500 m? dan lain-lain 2860 m?2. Total
keseluruhan 7060 m2. SMK Al-Futuh memilliki visi dan misi yang jelas.
Visinya yakni mewujudkan siswa, guru dan karyawan SMK Al-Futuh unggul
dalam penguasaan IPTEK yang berlandaskan IMTAQ, budi pekerti luhur,
berwawasan lingkungan yang bersifat sosial kemasyarakatan dan keadilan
yang berlandaskan alguran dan sunnah. Adapun misi SMK Al Futuh dusun
Sekargeneng Bakalanpule Tikung Lamongan diantaranya:
1. Meningkatkan wawasan pengetahuan keagamaan yang didasari keimanan

dan ketakwaan teradap Tuhan Yang Maha Esa
2. Melaksanakan pembelajaran secara intensif, terjadwal, efektif dan efisien
bagi guru dan siswa

3. Menumbuhkan semangat keunggulan pada warga sekolah melalui minat

dan bakat serta membudayakan sikap peduli terhadap linkungan hidup
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4. Melengkapi dan memberdayakan media secara maksimal untuk
meningkatkan prestasi akademis siswa

5. Menyelenggarakan program kegiatan kompetensi dan kompetisi bagi
pengembangan profesi guru dan prestasi siswa

6. Menjalin kerjasama antara sekolah orang tua siswa dan komite siswa serta
stake holder secara rutin

7. Menjadikan siswa sebagai penerus perjuangan di masyarakat

8. Meningkatkan kualitas kegiatan ilmiah dan sosial kemasyarakatan

9. Menumbuhkan rasa cinta kepada nabi Muhammad dengan bersalawat.

Jumlah tenaga guru SMK Al Futuh Tikung 118 orang dengan status
kepegawaian GTY. Kepala sekolah 1 orang, guru 15 orang dan tenaga
administrasi 2 orang.” Adapun rincian daftar nama guru SMK Al Futuh

Tikung adalah sebagai berikut:

" Khoiruddin, Wawancara, Lamongan, 15 November 2015.
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No | Nama Guru J | Tanggal Mata Pelajaran Jam/
K | Mulai yang Dipegang Mingg
Tugas u

1 K.H Abdullah Hasan L | 27-7-2012 | Akidah Akhlak 6

2 Moh. Munib S.E L | 27-7-2012 | Ppkn 6

3 | MZuriS.PdI L |27-7-2012 | Alquran Tajwid 2

4 | Syafii L |27-7-2012 | SKI 3

5 M Hadi Suwarno L | 27-7-2012 | Usul Fikih 3

6 | Achmad Mushoffi S. Kom L | 27-7-2012 | Multimedia, KKPI, | 30
Penjas

7 Moh. Khozin L | 27-7-2012 | Aswaja 3

8 Muhammad L | 27-7-2012 | Ilmu Hadith 7

9 | Muflihatul Mukhtamaroh S.Pd | P | 27-7-2012 | Bahasa Inggris 12

I

10 | Siti Aisyah S.Pd P | 27-7-2012 | Matematika 12

11 | Very Nurbaya S.Pd P |27-7-2012 | IPS, 14
Kewirausahaan, 14
Seni dan budaya

12 | Suhadi L |27-7-2012 | Bahasa Indonesia 2

13 | Choirunniswatin S.Pd P | 27-7-2012 | Bahasa Indonesia 2

14 | Agus Rois Mahmudi S.Kom L | 27-7-2012 | Multimedia, Desin | 28
ggrafis KKPI

15 | Khosy’an L [27-7-2012 | IPA, Fisika, Kimia

Gambar 3.2 Struktur Ognasisai Sekolah Menengah Kejuruan Al Futuh

Tikung Lamongan Tahun Pelajaran 2014/2015

Komite Sekolah
M Zuri S Pd |

Kepala Sekolah
Moh. Munib S.E

Wakil Kepala

Unit Perpustakaan

Tata Usaha

Waka UR Waka UR Waka UR Prasana Waka UR Humas
Kurikulum Kesiswaan
Wali Kelas X Wali Kelas XI Wali Kelas XII
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C. PAUD Al Ittihad dan TK Al Azharriyah Tahun 2009-2011

TK Al-Azharriyah dusun Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan
Tikung kabupaten Lamongan memiliki visi dan misi. Visi sekolah yakni
terwujudnya anak yang aktif, kreatif, kritis, sehat dan berakhlakul karimah
serta sesuai dengan tumbuh kembang anak usia dini. Adapun misinya
melaksanakan KBM yang menarik dan menyenangkan sehingga anak
termotivasi untuk bermain dan tidak takut untuk mencoba hal baru dengan
tujuan menyiapkan generasi penerus bangsa yang tangguh, beriman, bertakwa,
berwatak sosial serta memiliki rasa peduli dan cinta pada tanah air dan
bangsanya.

Gambar 3.3 Struktur Organisasi Pengurus Perpustakaan TK Al-Azhariyyah
Tahun Pelajaran 2015/2016

Pembina
Nur Asiyah

l

Ketua
Sita Nurul M

Sekretaris Bendahara
Ferry Nur Baya Sri Wartini
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Gambar 3.4 Struktur Organisasi Koperasi TK Al Azhariyyah Tahun
Pelajaran 2015/2016

Pembina
Nur Asiyah
Y,
A\ 4
N
Ketua
Titin Zumrotul L
Y,
Sekretaris Bendahara
Sulikah Ayu Wulansari

Yayasan pondok pesantren Al Futuh juga menanugi lembaga formal
PAUD yakni PAUD Al Ittihad. Lembaga ini secara resmi belum terdaftar,
namun berdasarkan hasil wawancara bahwa tahun kemarin sudah
mendaftarkan pada dinas pendidikan kabupaten Lamongan dan insya Allah
tahun 2015 PAUD Al-Ittihad dan TK Al Azhariyyah terdaftar sebagai
lembaga pendidikan resmi untuk usia dini, tutur Asiyah guru TK Al
Azhariyyah Al Futuh.®

Jam masuk PAUD Al lIttihad dan TK Al Azhariyyah mulai pukul
07.00-10.00 WIB. Anak-anak PAUD pulang pukul 09.00 WIB sedangkan TK
pulang pukul 10.00 WIB. Lembaga pendidikan PAUD Al Ittihad dan TK Al

Azhariyyah di Tikung termasuk lembaga pendidikan yang baru karena

& Nur Asiyah, Wawancara, Lamongan, 19 Desember 2015.
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bangunan PAUD bediri tahun 2009 dan TK tahun 2011.° Pengangkatan guru
pada lemaga PAUD dan TK berada di tangan PKBM yang merupakan
lembaga nanungan pondok pesantren Al Futuh. PKBM menaungi PAUD Al
Ittihad dan TK Al Azhariyyah, Kelompok Belajar Kejar Paket B Setara SMP,
Kelompok Belajar Kejar Paket C Setara SMA dan Keaksaraan Fungsional.

Nomor S.K. Pendirian Pendidikan Anak Usia Dini Al Ittihad yakni
4.21.1/923/413/101/SK/2009 dengan lembaga penyelenggaranya yakni PKBM
Al Futuh. Jumlah siswanya 11 orang, laki-laki 3 orang dan perempuan 9 orang
dengan jumlah guru 2 orang yakni Ibu Nur Asiyah kelahiran Lamongan 30
September 1974, beliau merupakan Kepala PAUD sekaligus TK dengan status
kepegawaian GTY, tanggal pengangkatan dan mulai bekerja pada 01 Juli
2010. Guru yang lain yakni Sita Nurul Mufarihah lahir di Lamongan, 26
Februari 1994.

TK Al Azharriyah dusun Sekargeneng desa Bakalanpule Tikung
Lamongan berada dalam naungan Yayasan PKBM Al Futuh dengan Nomor
S.K. Pendirian 421.1/09/413.101/SK/2011. Jumlah siswa TK A 9 orang, laki-
laki 3 orang dan perempuan 6 orang. Sedangkan TK B berjumlah 5 orang,
laki-laki 3 orang dan perepuan 2 orang. Jumlah keseluruhan siswa siswi TK
Al-Azharriyah 14 orang. Selain mengajar di PAUD Al-Ittihad, Ibu Nur Asiyah
juga mengajar di TK Al-Azharriyah bersama Titin Zumrotul Laili lahir di
Lamongan 25 Oktober 1983 dengan status kepegawaian GTY tanggal masuk

dan pengangkatan pada 03 Januari 2011. PAUD Al-Ittihad dan TK Al-

® Titin Zumrotul, Wawancara, Lamongan 19 Desember 2015.
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Azharriyah menggunakan sistem pengajaran KTSP sesuai dengan prosedur

dalam Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan.

D. Integrasi Sistem Pendidikan Sekolah dalam Pesantren

Pada abad ke 19 lembaga pendidikan di Indonesia yang merupakan
lanjutan dari mengaji Alquran adalah pesantren. Pada akhir abad ke 19 mulai
terjadi pemisahan antara sistem pendidikan umum dan Islam sehingga
berpengaruh pada munculnya beberapa madrasah di luar ranah pesantren.
Pertumbuhan madrasah di Indonesia tidak luput dari keterlibatan pesantren,
bahkan dapat dikatakan pesantren merupakan awal mula berdirinya madrasah,
sehingga keduanya termasuk dalam ikatan mata rantai yang tidak dapat
dipisahkan dalam perkembangan pendidikan Islam. Pada awal
perkembangannya, madrasah berada dalam pesantren dan belum merupakan
lembaga pendidikan yang berdiri sendiri dan baru setelah Indonesia merdeka
ada madrasah yang mandiri di luar pesanteren.®

Sekitar tahun 1970, pesantren mulai mendirikan beberapa lembaga
pedidikan dalam bentuk SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekola Menengah
Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas). Sejak abad 20 madrasah sudah
mulai terintegrasi oleh pemerintah Indonesia. Integrasi sekolah dalam sistem
pendidikan pesantren tergolong usaha melakukan perkembangan serta
pembaruan oleh pihak pesantren agar bisa tetap tampil menghadapi era
modernisasi khususnya diperuntukkan untuk umat Islam. Dalam menghadapi

perubahan tersebut, maka terdapat tiga respon pesantren daalm menghadapi

19 Rusli L. Karim, Muhammadiyah: Pola engembangan Pendidikan Muhammadiyah Setelah Orde
Baru (Jakarta:Rajawali Press, 1990), 157.
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fenomena yang terjadi diantaranya: pertama, pesantren yang akomodatif
terhadap perubahan, yang kedua pesantren menolak keras terhadap perubahan
dan yang ketiga pesantren sangat selektif dalam menerima perubahan.

Di era modern, ternyata dunia pesantren mulai terdesak dengan
pendididkan-pendidikan umum atau sekolah-sekolah umum. Untuk menjawab
situasi tersebut maka beberapa pesantren memilih mengintegrasikan sekolah
kedalam sistem pendididikan pesantren dengan tujuan agar pesantren tetap
eksis dalam dunia modern. Perubahan dan pembaruan yang dilakukan
diantaranya dalam aspek materi dan kurikulum yang diajarkan. Kenyataan ini
juga dialami oleh pesantren Al Futuh. Pada awalnya pesantren Al Futuh hanya
mengajarkan ilmu-ilmu Islam murni namun untuk menjawab tantangan dunia
dan tuntutan berbagai masyarakat maka pesantren Al Futuh memilih untuk
melakukan pembaruan dalam sistem pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan
perkembangan pendidikan yang awalnya menggunakan sistem pengajaran
sorogan dan weton namun seiring berjalannya waktu pondok pesantren Al
Futuh mulai mengintegrasikan pendidikan sekolah kedalam sistem
pendididikan pesantren dengan dibangunnya beberapa lembaga pendidikan
diantaranta SMP, SMK dan TK PAUD yang berada pada nanugan pondok

pesantren Al Futuh Tikung Lamongan.



